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”Maka Sesungguhnya Bersama Kesulitan Ada Kemudahan.” (QS.Al-
Insyirah, 6-8)
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PENGARUH PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN
PAIRED STORY TELLING TERHADAP KEMAMPUAN
MEMBACA SISWA KELAS VII MTs AL TOHIRIYAH
LAMPUNG TENGAH LAMPUNG TIMUR 2018/2019

ABSTRAK
Oleh :
FATHUL LINA DEVI

Masalah yang sering dihadapi dalam proses pembelajaran bahasa Arab
Khususnya tentang pembelajaran membaca siswa kelas VII Mts at-thohiriyah
lampung tengah 2018/2019 yaitu terdapat sebagian siswa yang kurang dalam
kemampuan membaca dikarenakan siswa belum memiliki nilai yang sesuai
dengan KKM karena guru belum menggunakan metode atau model
pembelajaran yang sesuai dalam pembelajaran, siswa belum mampu membaca
dengan baik Tesk Arab, siswa belum mampu menggunakan tanda baca yang
sesuai, siswa belum mampu membedakan Huruf-Huruf Arab, serta siswa
belum mampu memahami makna dari Test Arab yang dipelajari.

Pertanyaan penelitian dalam skripsi ini adalah: Apakah dengan Pengaruh
Penggunaan Model Pembelajaran Paired Story Telling Terhadap Kemampuan
Membaca Siswa Kelas VII Mts at-thohiriyah Lampung Tengah 2018/2019?
dan tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penggunaan Model
Pembelajaran Paired Story Telling Terhadap Kemampuan Membaca Siswa
Kelas VII Mts At-Thohiriyah Lampung Tengah 2018/2019.

Jenis penelitian ini adalah Penelitan eksperimen. Dalam penelitian ini
penulis menggunakan jenis tes yaitu pre test dan post tes. Pengumpulan data
dalam menerapkan Model Pembelajaran Inquiri ini menggunakan metode
tes, observasi dan dokumentasi.

Adanya Pengaruh penerapan Model Pembelajaran Paired Story
Telling Terhadap Kemampuan Membaca Siswa Kelas VII Mts At-
Thohiriyah Lampung Tengah 2018/2019. Hal ini terlihat dari hasil analisis
data dengan menggunakan rumus Uji t, dengan hasil perhitungan t pitung
sebesar 5,572. Setelah dikonsultasikan dengan t e (1,699), ternyata t hitung
lebih besar dari t tabel, yang berarti ada pengaruh yang cukup kuat.
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Keterampilan membaca (maharah al-giroah) yaitu pelajaran membaca yang
sasarannya agar siswa dapat membaca dengan benar dan memahami apa yang
dibaca. Sedangkan metodenya yaitu menyajikan pelajaran dengan cara
membaca, baik membaca dengan bersuara maupun membaca dalam hati.
Diharapkan, peserta didik mampu mengucapkan kata-kata dan kalimat dalam
bahasa Arab yang benar, lancar dan fasih.

2 Radliyah Zaenuddin, Metode & Strategi Alternatif Pembelajaran Bahasa Arab,

(Yogyakarta: Pustaka Raihlah Group,2005), h.71



D A e e Bel Al paghe fiey
S Uy Loy cppall 0,30 allos (3 551301 pygde OIS ()
plozal Op> ol gldly LISl By b Bae e doey
Osalall OIS v gdll Wb iy g 41 S5 aslyy 3 bl
Sladly Sy A1 5 L1 B e 3 gebessl L Opgms
yes
AN oo gl el 3 2li)sh s a8 gl Sogm i ) Uy (Y
Gl 32 e 2 S ot ) 330 O i
s sladly oLdSdly Gy 4 s
G ) e Canol Jagimgdr Wl @) el iy (¥
el Al pggin
Ll jsele LA it Aty 0N Vs e S ARl (29 (8
baral ces Al dlasyly el oKl
Kl Gl ol e g 363 plasead )
FAN w3y jseb im sl SslEl psgds 3 V) psladly (o
") 3 3l oA e Aol 1LY A
8¢ ! Al el —(
Lponndiy Lpadaiy Lpadked o 0 3L ) S 0T (S
B Wlogy Bl ol 231 o Ll Sl 315

. (..W.B.J S;LEU

VW VAV il gl 1S (ygall Bl sl ) 2\ s



Id\@)w\b\.&dww -

deor (1
Asle (&

: L;\ G)&U C-LJ\ upjd\ Eo o9 Y
deelan! (T

JE 5 s (2

: é\ Csjuﬁ upL':L\ u,afd\ N
FLAN &3y cladl (
gl g Ll LU

I&\L@.«l&? J:-U& Co= o9 — ¢
S;\Jﬁ\ C)%&fa LSL&SJESMJ\ Z\.l}-J.A LﬁT L}ﬁ"p S djﬁi (T
LS.«.\.L, Jau)y‘j 3;\;3.5\ > I L..QT V_@.aj\ (u
Jeamllie) il o (o aaSl) (£
oo il s pmle S JLasV) al e (6F G 1)) Al (o
2.n 2\3\.25) .

. 3...{).@3- 39\]5 g;.>u.“ \M L} 74.;'9-\.‘5\ v.’:xgj

LYl Rdall i oSl LU (il ) U bl i) Ayl Gl g7 b (¢ als AT sy B oS et

Yoy=YoY . 2(Y: YV AA:LE:JU (}M\j?\fﬁﬂ



s ) g1l —o
L Olehe sgast 15 AT e Sel 3 plsT Ly
il sl al ()
Wo Lajllacly cisglell jeo )l Jlanel WL axslall 3e) 2N Ly
ISty (5T oy S gl V) (B Yy Bl Yy oS
Al gyl e V) e R Vg il
Gy sl Al (Y
2 leosiy dsslll Soall DUl WL dedt Selal
Opdl gally 32 S8 sl G padly Laghy &M ) ol
ghil slael slisauly (olpaV BLoL L b & (=l 3 o
7 leoles Lelisizul
IS ity (lognds 3he 1 3el @) s OF OV silooas Sis
i) 3 ol Qe e o e e
byt il pll IS ) ey el ) i —()
RN
Lol ol o A I Bl plexad 3139 ¢ 5 313 ALy (Y
Lol ol oA A1 el alldl sale () ey —(T
Wiy segall oW ool e 5087 sl ) iy (8
DoV JSadl e L LIS jmiiny o(gfy cplazxly o)l

VFY=V YA Lo (LIl el BlST ) cqaill collell cOlds spast sl



Y dass
Dt aslAl plst Ly

1) Membaca keras (&gl 3514l

Dalam kegiatan membaca keras ini, yang terutama ditekankan adalah
kemampuan membaca dengan menjaga ketepatan bunyi bahasa Arab, baik
dari segi makhraj maupun sifat-sifat bunyi yang lain, irama yang tepat dan
ekspresi yang menggambarkan perasaan penulis, lancar tidak tersedat-

sedat dan terulang-ulang, memperhatikan tanda baca (a3 Mv&)

Membaca keras yang juga disebut dengan “membaca teknis” betapapun
mengandung aspek artistik. Tidak setiap orang penutur asli sekalipun,
punya kemampuan untuk membaca teknis ini secara efektif. Namun usaha
ke arah itu dalam pengajaran bahasa harus terus dilakukan hingga
mencapai hasil maksimal.

Lo Rl el pggde Of Al dal ) feg
3 o el &) Slsmal) jaeis o» ed) Sl Al psgde
delgill aags 2w bl 3 YSEe Olas] ol O
(deY =1l 3 aol Lghaiy LIS padl oY) cos iyl
Ve sl el ety (ol i e )l s
2) Membaca dalam hati ( 4itall 351581 )

Membaca dalam hati bertujuan untuk memperoleh pengertian, baik
pokok-pokok maupun rincian-rinciannya. Dalam kegiatan membaca dalam
hati, perlu diciptakan suasana kelas yang tertib sehingga memungkinkan

siswa berkonsentrasi kepada bacaannya.

G csdly adly B 1) (Lol Loly dyal) il ple (Vs gilanas’
YYA ‘P
VAY L ooe(VAAR (el dmalon) cCpiblell sdf dylal moded chagals anf i)



3) Membaca cepat (4a3 sl 3513401 )

Tujuan utama membaca cepat ialah untuk menggalakkan siswa agar
berani membaca lebih cepat dari pada kebiasaannya. Kecepatan menjadi
tujuan tetapi tidak boleh mengorbankan pengertian.

4) Membaca rekreatif (&staiuy) 55158 )

Jenis membaca ini ada hubungannya dengan jenis membaca diatas.
Tujuan membaca rekreatif bukanlah untuk menambah jumlah kosakata,
bukan untuk mengajarkan pola-pola baru, bukan pula untuk pemahaman
teks bacaan secara rinci, tetapi untuk memberikan latihan kepada para
siswa membaca cepat dan menikmati apa yang dibacanya. Tujuan secara
spesifik adalah untuk membina minat dan kecintaan membaca.Bahan
bacaan dipilihkan hendaknya bacaan yang ringan dan populer serta
sekiranya siswa tertarik dengan isi bacaannya, baik ditinjau dari segi isi
maupun susunan bahasanya.

5) Membaca analitif (4daill 55178 )

Tujuan utama membaca analitif adalah untuk melatih siswa agar
memiliki kemampuan mencari informasi dari bahan tertulis. Selain itu
siswa dilatih agar dapat menggali dan menunjukkan ide utama yang
disajikan penulis. Siswa juga dilatih berfikir secara logis, mencari

hubungan antara satu kejadian dengan kejadian yang lain, dan menarik
kesimpulan walaupun ia tidak tertulis secara eksplisit dalam bacaan.®
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1) Siswa mampu membaca sebuah teks arab dengan bacaan
yang benar.

2) Siswa mampu memahami bacaan secara benar.

3) Siswa mampu menerjemahkan bacaan secara benar.

4) Siswa tahu kedudukan bacaan setiap kata dan bisa
menceritakan ulang dengan memakai bahasanya sendiri.*
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"Pembelajaran kooperatif disebut dengan istilah gotong royong, yaitu sistem

pembelajaran yang memberi kesempatan kepada peserta didik untuk bekerja

sama dengan siswa lain dalam tugas-tugas yang tersruktur”.?

D sn glad) oedad OF Ll Lyy 5oy

9. 0 ‘&L“J/C}L'M
' Syaiful Mustofa, Strategi Pembelajaran Bahasa Arab, Malang, UIN Maliki Press, 2011,
h.162
' Isjoni, Cooperatif Learning, ( Bandung: Bandung. PT, Alfabeta, 2007), h.16.
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"Pembelajaran  kooperatif ~merupakan model pembelajaran  dengan
menggunakan sistem pengelompokkan/tim kecil, yaitu antara 4-6 orang yang
mempunyai latar belakang kemampuan akademik, jenis kelamin, ras, atau suku
yang berbeda (heterogen)”.13

e el e OF M ol e
"Kooperatif merupakan suatu model pembelajaran dengan menggunakan

kelompok kecil, bekerja sama, keberhasilan dari model ini sangat tergantung
pada kemampuan aktifitas anggota kelompok baik secara individu maupun

dalam bentuk kelompok”.**
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'3 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran, ( Jakarta: Kencana, 2008), h.240.

“Bukhori Alma, Guru Profesional Menguasai Metode Dan Terampil Mengajar, (

Bandung: PT. Alfabeta, 2008), h.81.
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15 Miftahul Huda, Cooperative Learning, Metode, Teknik, Struktur dan Model Penerapan,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), h.151.
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1) Pengajar membagi bahan pelajaran yang akan diberikan menjadi
dua bagian. Sebelumnya, pengajar memberikan pengenalan
mengenai topik yang akan dibahas. Kemudian siswa dipasangkan.

2) Bagian bahan pertama diberikan kepada siswa yang pertama.
Sedangkan siswa yang kedua menerima bagian bahan yang kedua.
Dan siswa membaca bagian mereka masing — masing.

3) Sambil membaca siswa ditugaskan untuk mencatat beberapa kata
kunci berdasarkan hasil bacaaan mereka masing — masing.

4) Setelah selesai membaca, siswa saling menukar daftar kata kunci
dengan pasangannya.

5) Berdasarkan kata kunci dari pasangannya.Siswa yang telah
membaca bagian pertama berusaha untuk menuliskan apa yang
terjadi selanjutnya. Sedangkan siswa yang membaca bagian kedua
menuliskan apa yang terjadi sebelumnya. (Versi karangan ini tidak
harus sama dengan bahan yang sebenarnya. Tujuan kegiatan ini
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untuk meningkatkan partisipasi siswa selama kegiatan pembelajaran
berlangsung).

6) Beberapa siswa diberikan kesempatan untuk membacakan hasil
karangan mereka.

7) Kemudian, guru membagikan bagian cerita yang belum terbaca
kepada masing — masing siswa, dan siswa membaca bagian
tersebut.*®
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1. Dapat meningkatkan partisipasi siswa terhadap materi yang akan

dipelajari selama proses pembelajaran berlangsung.

Cocok untuk tugas — tugas yang sederhana.

3. Lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk memberikan atau
mendapatkan masukan pada masing — masing anggota kelompok.

4. Interaksi yang terjalin lebih mudah, baik antar sesama anggota
kelompok satu dengan kelompok lain maupun antara anggota kelompok
dengan guru.

5. Lebih mudah dan cepat dalam membentuk kelompok sehingga tidak

o

'® Miftahul Huda, Cooperative Learning, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h. 153.
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membuang banyak waktu.

DA dorgdill dadll £ C3glad) (._«u 3 g Lelg

1. Banyak kelompok yang melapor dan dimonitor sehingga guru harus lebih
dapat membagi kesempatan pada kelompok — kelompok tersebut.

2. Lebih sedikit ide yang muncul karena satu kelompok hanya terdiri dari 2
orang jadi tiap kelompok hanya dapat berinteraksi dan berdiskusi dengan
satu anggota kelompok yang lain sebelum akhirnya diadakan diskusi atau
kelompok.

3. Jika ada perselisihan antara anggota kelompok, maka tidak akan ada
penengah.

dosliad) ALY Ol y ) — O

tke ba Lo (gg]
"Hasil penelitian terdahulu tentang persoalan yang ingin dikaji dalam

skripsi, peneliti mengungkapkan dengan tegas bahwa masalah yang akan
dibahas belum pernah diteliti sebelumnya™.!’
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P3M STAIN Metro, Pedoman Penulisan Karyallmiah, Edisi Revisi, 2017, h. 25
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“Hipotesis adalah jawaban atau dugaan sementara terhadap masalah
penelitian yang kebenarannya masih diuji secara impiris”.22
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"Eksperimen sungguhan bermaksud mencari kemungkinan

hubungan sebab akibat dengan memberikan perlakuan khusus terhadap

kelompok coba dan membandingkan dengan kelompok banding".?®

“Eksperimen Lapangan juga lebih alamiah sehingga efek perubahan
perilaku subjek yang diteliti lebih kecil namun begitu eksperimen
lapangan lebih lemah dibandingkan eksperimen laboratorium karena
sulitnya mengendalikan masuknya variabel yang tidak dikehendaki oleh
eksperimen. Oleh karena itu manipulasi tidak sepenuhnya dapat dilakukan
maka eksperimen lapangan kadang disebut dengan eksperimen semu
(Quasi Experiment).*
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2% Husain Usman Dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi Penelitian Sosial , ( Jakarta :

Bumi Aksara, 2003). h.3.

*pyrwanto, Metodologi Penelitian Kuantitatif Untuk Psikologi Dan Pendidikan,

(Yogyakarta, Pustaka Pelajar:2012), h.181.
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“Populasi adalah jumlah keseluruhan yang akan menjadi
5 25

objek penelitian”.

: A as el OF (Babbie) S5

"Populasi adalah elemen penelitian yang hidup dan tinggal
bersama-sama dan secara teoritis menjadi target hasil penelitian.”2
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"Sampel adalah bagian dari jumlah populasi yang dipilih
untuk sumber data®’."

o R Aegest o Ll OF gh el G ey
APICE PNV O

il 055 liels v pasae IV oL Ladl
L}Jxﬂ\

2% Edi Kusnadi, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta:Ramayana), h.79
?® Sukardi, Ibid, h., 53.
?" |bid, h.54.
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: Suharsimi Arikunto < 54

"Untuk sekedar ancer-ancer apabila subjeknya kurang dari
seratus, lebih baik diambil seluruhnya, sehingga penelitiannya
berupa penelitian populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar, dapat
diambil antara 10-15% atau 20-25% atau lebih®®."
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: 31 Suharsimi Arikunto <is O e

“Pengambilan sampel harus dilakukan sedemikian rupa
sehingga diperoleh sampel (contoh) yang benar-benar dapat
berfungsi sebagai contoh atau menggambarkan keadaan pozpulasi
yang sebenarnya dengan istilah lain sampel harus reprehensif.” ?
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28 Suharsimi Arikunto, ibid., h. 109.
29 1bid, h. 133.
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"Apabila seseorang ingin meneliti semua elemen yang ada
dalam wilayah penelitian, maka penelitiannya merupakan penelitian
populasi.®®"
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“Definisi operasional adalah suatu definisi yang diberikan kepada
XI variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti atau

menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variabel tersebut.”
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% Ibid., h. 173.
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31 Muhammad Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), Cet .ke-7, h.,

126
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Xl variabel terikat adalah “XI variabel penelitian yang diukur

untuk mengetahui besarnya efek atau pengaruh XI variabel lain”.*?
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Menurut Amirdaien Indra Kusuma dalam bukunya evaluasi
pendidikan mengatakan tes adalah suatu alat prosedur yang sistematis
dan objektif untuk memperoleh data-data atau keterangan-keterangan
yang di inginkan tentang seseorang dengan cara yang boleh dikatakan
tepat dan cepat.*®
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s*9 (dokumen) &S -ps 55}5—@ (Dokumentasi) &)

#suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan Edisi 2, (Jakarta:Bumi Aksara
,2012), h.46.
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“Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang artinya barang
tertulis. Didalam melaksanakan metode dokumentasi peneliti
dimungkinkan memperoleh informasi dari bermacam-macam sumber

tertulis atau dokumen yang ada pada responden atau tempat, dimana

responden bertempat tinggal atau melakukan kegiatan sehari-hari.”.3*
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Observasi adalah “ Metode atau cara-cara menganalisa dan
mengadakan pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku,
dengan melihat atau mengamati individu atau kelompok secara

langsung”.35

P ala>SU &) sutrisno Hadi 753

a) Observasi Partisipan atau non partisipan
b) Observasi Sistematik atau non Sistematik
c) Observasi Eksperimental atau non Eksperimental®

79 bl aed sl anb a akd A

**Sukardi, ibid, , h. 81
®*Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Tekhnik Evaluasi Pengajaran, (Bandung:
Remadja Karya, 1996), h. 149.
% 1bid, h. 139.
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‘P M)’UJ Z\.a.gjb Ot.g Margono

“Observasi diartikan sebagai pengamatan dan pencatatan
secara sistematik terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.
Pengamatan dan pencatatan yang dilakukan terhadap objek ditempat
terjadi atau berlangsungnya peristiwa, sehingga observasi berada
bersama objek yang diselidiki, disebut observasi langsung.*’

t o ab>o ag b OU sutrisno Hadi 539

“Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu
proses yang tersusun dari perbagai proses biologis dan psikologis. Dua
diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan.
Tehnik pengumpulan data dengan observasi digunakan bila penelitian
berkenaan dengan prilaku manusia, proses kerja, gejala-gejala alam dan
bila responden yang diamati tidak terlalu besar.”
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¥"Margono, ibid, , h. 158.
*3ugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), h. 203.
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“Kisi-kisi adalah suatu tabel yang menunjukkan hubungan
antara hal-hal yang disebutkan dalam baris dengan hal-hal yang
disebutkan dalam kolom”.*
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%9sSuharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, h. 205
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‘Suharsimi Arikunto, 423 LoS™ I

"Sebuah instrumen dikatakan valid apabila dapat
mengungkap data dari variabel yang diteliti secara tepat. Tinggi
rendahnya Xl validitas instrumen menunjukkan sejauh mana
data yang terkumpul tidak menyimpang dari gambaran tentang
variabel yang dimaksud."*
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: ¢» T-Test ol Hartono s

“T-Test adalah salah satu uji statistik yang digunakan untuk mengetahui

ada atau tidaknya perbedaan yang signifikan dari dua mean sampel dari dua

variabel yang dikomparatiﬂ<an”.41

Lﬁi: \.«ft-test )}A) Z\::-LJ\ ol C)\Ju\ J.:l.ﬁ ;‘JJ-‘ L}

X1— X2

t hitung = ¢ 1 . 1
gab ny | ny
Keterangan :
thitung = UJI t
n = jumlah sampel
X = nilai rata-rata data
S? = varians sampel

Sgab = simpangan baku gabungan”.*
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*Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), h. 178.
*2 Handoko Riwidikdo, Statistik Kesehatan, (Yogyakarta: CV. Rohima Press,2013), h.125
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mean = median :QJ LN e9 0 modus 3T e median 97 ¢ cmean
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n, =30 n, =25
X, = % = 72,03 X, = % = 65,6
, X(xi- %) , M(xi- %2
SH=——— Sy
n-1 n—1
692,967 276
- 30-1 25-1
692,967 276
= = 23,895 =—=115
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Keterangan :

n =jumlah sampel

X= rata-rata nilai
$?=varians sampe

NI P P

S s+ (ny—1)s%
gab n1+ nyo— 2

_ [(30-1)23,895+ (25-1)11,5
a 30+ 25— 2

_\/(29)23,895+ (24)11,5
- 53

_ 692,955 +276
- 53

- /% =/18.282 = 4,276

SUL SV ag oY Slgbdl (pgast) gVl B day
ujit el & @led) UL Jbes] 43y day yji a1,
X1— %

1 1

S —+—
gab ny  no

thitung =

72,03 -65,6

B 1 1
4,276 ’% +E
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B 6,43

" 4,2764/0,033+0,04
643

 4,2764/0,073

B 6,43 6,43
T (4,276) (0,270) 1,154

=5,572
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Koefisien Korelasi Nilai “r” Produc Moment

Besarnya r Interpretasi
Antara 0,800 sampai dengan 1,00 Sangat tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup
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Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,00 sampai dengan 0,200 Sangat rendah®

sl et sy i) g O O3 (bl S 0

Ao sl 56l 2N 3)lge e (Paired Story Telling) d9354 a2 ¢
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3 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h.75
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PEDOMAN DOKUMENTASI

Memperoleh data tentang profil sekolah MTs At Thohiriyah Sukajawa

Lampumg Tengah .

. Pengutipan tentang data visi, misi, dan tujuan didirikannya MTs At

Thohiriyah Sukajawa Lampumg Tengah.

. Pengutipan tentang data struktur MTs At Thohiriyah Sukajawa Lampumg

Tengah.

Memperoleh data siswa kelas VII MTs At Thohiriyah Sukajawa Lampumg

Tengah.
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Nama Sekolah

LEMBAR OBSERVASI

: MTs At Thohiriyah Sukajawa Lampung Tengah

Kelas/ Semester : VI
Pertemuan
Kriteria
NO Aktifitas Peserta Didik
SB | B C | K
Siswa mampu membaca sebuah teks arab
1 | dengan bacaan yang benar
2 | Siswa mampu memahami bacaan secara
benar
3 | Siswa mampu menerjemahkan bacaan
secara benar
Keterangan:
SB : Sangat Baik
B : Baik
C : Cukup
K : Kurang

Metro, April 2019

Fatkhul Lina Devi
NPM. 1501020070
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UNTUK MENGETAHUI KEMAMPUAN MEMBACA SISWA

SOAL POST-TEST |

Mata Pelajaran : Bahasa Arab
Materi e
Kelas/Semester :VII/GENAP
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KEMENTERIAN AGAMA
s | INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) METRO LAMPUNG
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
| JI, ¥i, Hajaz Dewantars K8mpus 15 A iingmuyo Metro Timur Kots Metro Lampung 36111
METRO Tep (0729) 41507 Fax. (0725) 4726¢ Websde s MEVuniv 3¢9, o mail Do wt W
— — —
Nomor - B-626/In.28 1/NPP.00.9/3:2019 19 Mare! 2019

Lamp .
Hal BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth:
1. J Sutaro, M Pd (Pembimbing 1)
2. Albarra Sarbaini, M Pd (Pembimbeng I1)
Dosen Pembimbeng Skrips:
Di~
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb

Dalam rangka menyelesakan studinys, maka kami mengharapkan kesediaan Bapak/ lou
untuk membimoing mahasiswa dibawah ini

Nama Fatkhul Lina Devi

NPM 1501020070

Fakultas Tarbiyan dan limu keguruan

Jurusan Pandid&kan Bahasa Arab

Judul Pengaruh Model Pembelajaran Paired Storyteding Terhadap Kemampuan
Membaca Siswa Kelas VIl MTs Al-Thuhiriyah Sukajawa Lampung Tengan
T A 2018/2018

Dengan ketentuan sebagal berkut
1 Dosen Pembimbing, membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal sampar dengan
penulisan sknps:, dengan kelentuan sbo
= Dosen pemismbing 1 benugas mengarahkan |udul. outhne. alat pengumpul daia (APD)
dan mengoreksi sknps: Bab | 5 d Bab [V satelah dixoreksi pembmbing 2
b Dosen Pembimbing 2 bertugas mengarahkan judul outhne, alat pengumpul data |ART
dan mengorexsi skripsi Bad | $.¢ Bab IV sebelum dikoreks: pembimiing 1

2 Waktu menyelasaikan skrips: maksimal 4 (empal) semester sejak SK pembimbing skrpsi
ditetapkan oleh Fakultas

3 Owajibkan mengikuti pedoman penulisan karya imiahvskripsi ediss revis yang telsh
ditetapkan cleh IAIN Metro

4 Banyaknya halaman skripsi antara 40 s.d 60 halaman dengan ketentuan sebagal beskul
a Pendahuluan + 1/6 bagian
b. 18 # 2/3 bagian
¢ Penylup ¢ 1/6 bagian

Demikian surat ini disampaikan untuk dimaklumi dan atas kesediaan Bapak/ibu diecapkan
ternma kas:h
Wassalamu algikum Wr. Wb

Ketua Jurusan PBA

__.-————%

J. Sutarjo, M.Pd
NIP. 187608072003121002
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0 ‘ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
<) u> INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IRl Jatan 0. Hajar Dewartara Kaspes 15 A Irngmuyo Metr Trmur Kota Metro Lampung 34111
ME TR0 Telepon (0726)41507; Faksimii (0726) 47200; Wobabe: waw iatiyah metrouniv.sc id. omat farblyuh In@metrouniac.d

BUKTI BEBAS PUSTAKA JURUSAN PBA

Yang bertanda tangan di bawah ini menerangkan bahwa :

Nama Fatkhul Lina Devi

NPM o 1501020070

Fakultas . Tarbiyah dan IImu Keguruan

Jurusan . Pendidikan Bahasa Arab (PBA)

Judul Skripsi . Pengaruh Model Pembelajaran Paired Storytelling Terhadap

Kemampuan Membaca Siswa Kelas VIl MTS AT-THOHIRIYAH
Sukajawa Lampung Tengah T.P 20182019

Bahwa yang namanya tersebut diatas, benar-benar telah menyelesaikan bebas pustaka
Jurusan pads Ketua Jurusan PBA Institut Agama Islam Negeri Metro Demikian
keterangan im dibuat untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.

Metro, 16 Mer 2019
Ketua Jurusan PBA

—A

J. Sutario, M.Pd.
NIP. 19760607 200312 | 002
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m KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
S INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
UNIT PERPUSTAKAAN

ﬂ I ] Jakan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmutyo Matro Timur Kaota Metro Lampuny 34111
M E T R O Telp(0725) 41507. Faks (0725) 47295, Websile. digilib. metouniv.ac.id. pustaka_ ain@metrouniv ac it

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-348/In.28/S/0T.01/05/2019

Yang bedandatangan di bawah i Kepata Perpusiakaan Institlut Agama Istam
Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa

Nama FATKHUL LINA DEVI
NPM 1501020070
Fakullas / Jurusan “Tarhiyah dan lWmu Keguruan / Pendidikan Bahasa Arab

Adatah anggota Perpustakaan Institut Agama |slam Negen (IAIN) Melro Lampung
Tahun Akademd 2018/2019 dengan nomor anggota 1501020070

Menurul dala yang ada pada kami, nama lersebut di atas dinyatakan bebas dari

paman buku Perpustakaan dan lelah memben sumbangan kepada Perpusiakaan dalam
rangka penambahan koleksi buku-buku Perpustakaan Institut Agama Isiam Neperl (IAIN)

Melro Lampung

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapal dipergunakan seperlunya

il Sudin, M Pd.
11981031001 7
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YAYASAN AT-THOHIRIYAH

MADRASAH TSANAWIYAH AT-THOHIRIYAH (MTs AT)
NSM 121218020040 NPSN 10816565 Akreditasi B

JI. Brawijaya No.9 Kroya Sukajawa Kec. Bumiratu Nuban Lampung Tengah
Kode pos 34161

Nomor ; 0IZMTs-AT/406,02/1V.2019
Lampiran e
Hal - Serat Keterangan Research

Kepada Yth,
Wakil Dekan | IAIN Metro
Di

Tempat

Assalamu ‘alaikum Wr. Wh.

Menanggapi surat dari Wakil Dekan | IAIN Metro Nomor B-1060/1n.28/D.1/TL.01/042019
tentang Izin Rescarch tertanggal 25 April 2019, bersama dengan ini kami mencrangkan, bahwa
mahasiswa

Nams : FATKHUL LINA DEVI
NPM 1501020070
Jurusan / Prodi : Tarbiyah / Pendidikan Bahasa Arab
Judul Skripsi : PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PAIRED STORYTELLING

TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA SISWA KELAS VII MTS AT-THOHIRIYAH TA 2018/2019.
Telah selesai melakukan Penclitian di MTs. At-Thohiriyah Sukajawa sampai tanggal 23 Mei 2019
dengan baik.

Demikian surat keterangan ini untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalumu ‘alaikum Wr. Wh,




KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

s [ INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

|' ] Jokan ¥ Wayar Dowantara Kampus 15 A Irgmuteo Mava T Kota Matro Lamaung 34111
MET

RAT T A
Nomor: B-1058/in.28/D 1/TL.01/04/2019

Wakil Dekan | Fakultas Tarbiyah dan limu Keguruan Institut Agama Istam Negen Metro,
askan kepad: d

Narma - FATKHUL LINA DEVI
NPM 1501020070
Semaester 8 (Detapan)
Jurusan Pendidikan Bahasa Arab
Untuk 1. Mengadakan observasi'survey di MTS AT-THOHIRIYAH, guna

mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyedesaikan panulisan
Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan dengan judut
“PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN PAIRED STORYTELLING
TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA SISWA KELAS VIl MTS AT-
THOHIRIYAH T A 2018/2019"

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampal
dengan selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instans lersebut di stas dan masyarakat setempal
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, tarima kasih

Diketuarkan di - Metro
Pada Tanggal - 25 April 2019

Wakit Dekan |,

.
M.ZFMMA

NIP 19670531 199303 2 003

8O Telepon (0725) $1507 Fokarnll (0725) 47236, Wedaa: www tartiiyah matiounis iz &l o tarbayah g merun ac



\A

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

- FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jalan K Magx Dewantara Kampus 15 A Inngmedps Moy Timw Kots Maws Lampung M 111
TRO Takpon (0725) 41507 Fakaernll (1725) 47296 Webste www tarkiyah mabounte ac i .mmw:n

&

L

Nomor . B-1060VIn 28/D.1/TL D0/04/2019 Kepada Yth
Lampean - KEPALA MTS AT-THOHIRIYAH
Perihal IZIN RESEARCH di-

Tempat

Assalamu'alakum Wr. Wb

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomoe B-1058/n.28/D 1/TL.01/04/2019,
tanggal 25 April 2019 atas nama saudara,

Nams FATKHUL LINA DEVI
NPM 1501020070

Semester 8 (Delapan)

Jurusan Pendidikan Bahasa Arab

Maka dengan ini kami sampaikan kepada saudara bahwa Mahasiswa tersebat d
alas akan mengadakan researchisurvey di MTS AT-THOHIRIYAH, dalam
rangka maeyelesakan Tugas Akhw/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan PENGARUH MODEL PEMBELAJARAN  PAIRED
STORYTELLING TERHADAP KEMAMPUAN MEMBACA SISWA KELAS Vil
MTS AT-THOHIRIYAH T.A 2018/2019°,

Kami mengharapkan faslitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebat, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasi

Wassalamu'alakum Wr Wb,

Metro, 25 April 2019
Walil Dekan |,

Ora. isti Fatonah MA
IP 19670531 188303 2 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jakan K. Hageor D

Kamgus 15 A irings

Telopon (0725) 41507, Faksimil (0725) 47296 Wobato: www.larbiyah motrounivac s omak

e Metso Timur Kota Metso Lamgng 34111
il

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Fatkhul Lina Devi

NPM

: 1501020070

Jurusan  : PBA
Semester ; VIII

No

Pembimbing |

Hari/ Tanggal

Materi yang dikonsultasikan

Tanda Tangan
Dosen

oy
3 4304

N
A?éi
T
.
ek

g

D-e-fl.“,’*o/

-mﬂm\w

(0%
Y.

In

Mengetahui

Ketua

Jurusan PBA

——

4. Sutario, M.Pd,
NIP. 19760607 200312 1 002

Dosen Pembimbing [

NIP. 19770903 201101 1 002
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INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jatan KL Magar [ Kampus 15 A Inagmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telopon (0725) 41507; Faksamil {0725) 47206 Wobaly: www tarbiyah metrousiac. id; MW

: u ; KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
A

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO

Nama : Fatkhul Lina Devi Jurusan . PBA
NPM 1501020070 Semester : VIII
No | Hari/Tanggal "l"""'":l- Materi yang dikonsultasikan | T*°0r TAnEA2

V0| Jesked/ ek

. W
by Lo etk

/ ﬂq: o v -V

N | b uneromp
Ketua Jun‘:sian PBA Dosen Pembimbing |

/—__a ———-—""‘—%

1. Sutario, M.Pd. 4. Sutarjo, M.Pd.
NIP. 19760607 200312 1 002 NIP. 19760607 200312 1 002
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0 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

/\\m':) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
4 FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN akan Xi. Hajar Dowararm Kamgus £5 A Kingriwlyo Metro Tims Kot Mebo Lampung 4111

METRO Telopon (0725) 41507, Fakaimii (DT25) 47296; Webalo: www. tarbiyah metrounivac ks, omat

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Fatkhul Lina Devi Jurusan  :PBA
NPM : 1501020070 Semester : VIII
No |Hari/ Tanggal |- =212 | Materi yang dikensultasikan [ T*740 T408A"
s L | A s
15630 \./ G
Ny D
- $ ’\
o\l
.
Mengetahui
Ketua Jurusan PBA Dosen Pembimbing I1

— Qe
Albarra Sarbaini, M.Pd,

J. Sutarjo, M.Pd.
NIP. 19760607 200312 1 002 NIP. 19770903 201101 1 002
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